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ABSTRAK
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Nama                          :  Syamsul Bahri
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Penelitian ini tentang pelaksanaan pencatatan pernikahan di Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  intensitas pencatatan pernikahan di Kecamatan Medan Labuhan.
Penelitian ini diadakan di Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan; dengan enam kelurahan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan dalam pengumpulan data ada 3 tahapan yang dilakukan yaitu observasi dan kuesioner, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Sedangkan  populasi adalah seluruh masyarakat kecamatan Medan Labuhan dan sampel yang diambil 20 orang dari tiap kelurahan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan intensitas pencatatan pernikahan antara Kepala Keluarga yang tercatat di Kecamatan Medan Labuhan Kota Medan dengan jumlah peserta nikah yang tercatat di KUA Kecamatan Medan Labuhan Kota yang disebabkan beberapa faktor di antaranya: (a) pengaruh keagamaan, (b) rumitnya urusan administrasi, (c) mahalnya biaya nikah, (d) kurangnya kesadaran masyarakat, (e) adanya pernikahan poligami, dan (f) pengaruh pergaulan bebas.  
Upaya menanggulangi masalah pencatatan pernikahan tersebut di antaranya: (a) mengadakan penyuluhan agama, (b) menggratiskan biaya pencatatan pernikahan bagi yang tidak mampu, (c) bagi pihak yang melakukan nikah siri harus melakukan Isbat Nikah di Pengadilan Agama, dan (d) melaksanaan sistem informasi manajemen nikah pada KUA yang disebut SIMKAH. 


ABSTRACT


Title thesis:   REGISTRATION OF MARRIAGE IN THE DISTRICT MEDAN LABUHAN OF MEDAN CITY
Name         :    Syamsul Bahri
Nim            :   10 Huki 1991

This study on the implementation of marriage registration in the district of Medan Labuhan. This study aims to determine the intensity of the recording of marriages in the district of Medan Labuhan.
The research was conducted in the district of Medan Medan Labuhan; with six wards. This type of research is field research (field research), and the data collection there are three stages that made ​​the observations and questionnaires, interviews, documentation and literature. While the population is the entire community and district Medan Labuhan samples taken 20 people from each village.
These results indicate that there is a discrepancy between the intensity of the recording of marriages recorded Headed Households in District Medan Medan Labuhan marriage by the number of participants registered in the Medan District KUA Labuhan city due to several factors including: (a) the influence of religion, (b) the complexity of administration, (c) the high cost of marriage, (d) lack of public awareness, (e) the existence of a polygamous marriage, and (f) the effect of free association. 
Efforts to address the problem of the marriage records include: (a) conduct religious education, (b) eliminate listing fees for those who can not afford marriage, (c) the parties to a marriage have to do the confirmation Nikah siri in the Religious, and (d) carrying out management information system called marriage at KUA SIMKAH.


الإختصار
عنوان الرسالة  : تسجيل الزواج في منطقة ميدان لابوهن المدينة ميدان
الاسم         :  شمسول بهري
النمية القيد    : ١٠الحكومية الإسلامية  ١٩٩١

هذه الدراسة عن تنفيذ تسجيل الزواج في منطقة ميدان ميدان لابوهان. تهدف هذه الدراسة لتحديد شدة تسجيل الزواج في منطقة ميدان لابوهان.
وقد أجري البحث في منطقة ميدان ميدان ابوهان، مع ستة أجنحة. هذا النوع من البحث هو البحث الميداني (البحث الميداني)، وجمع البيانات وهناك ثلاث مراحل التي جعلت من هذه الملاحظات والاستبيانات، والمقابلات والوثائق والأدب. في حين أن عدد السكان هو المجتمع بأكمله، ومنطقة ميدان العينات تؤخذ ابوهان ٢٠ شخصا من كل قرية.
هذه النتائج تشير إلى أن هناك تباين بين شدة تسجيل حالات الزواج المسجلة الأسر التي ترأسها في ميدان منطقة زواج ابوهان مدان من قبل عدد من المشاركين المسجلين في مدينة منطقة ميدان ابوهان كوا نتيجة لعوامل عدة من بينها: (أ) تأثير الدين، (ب) من تعقيد إدارة، (ج) ارتفاع تكاليف الزواج، (د) عدم وجود الوعي العام، (ه) وجود تعدد الزوجات،
 و (و) أثر حرية تكوين الجمعيات.جهود لمعالجة هذه المشكلة من سجلات الزواج ما يلي: (أ) تقديم تعليم ديني، (ب) إلغاء الرسوم القائمة لأولئك الذين لا يستطيعون الزواج، (ج) الأطراف على الزواج أن تفعل تأكيد نكاح سيري في ديني، و (د) الاضطلاع إدارة نظام المعلومات المطلوبة للزواج في كوا SIMKAH .
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